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INTISARI

Tugas akhir ini membahas fentang penyelesaian masalah pada proses produksi.
Dalam proses produksi Sepatu TOMKINS model WINCHESTER ditemukan
sebuah masalah pada Departemen Assembiime vakni banyaknva ketidaksesuaian
vutsole yang direpair kembali ke Departemen Stockfisting mencapai 17,6% dan
toleransi cacat perusahaan 2%, Tujuan dan penulisan preflem selving ini yaite
untuk mencan solusi dalam menyvelesaikan permasalzhan mengens banyaknya
outsole yang direpair kembali ke Departemen Stockfisting. Materi yang diamati
meliputi proses Swockfining sampal dengan proses Assemblimg di PT Primarindo
Asia Insfrastructure Thk terutama pada ketidaksesuaian panjang outsole. Metode
pengumpulan dota vang digunakan odalah pengumpulan data primer yang terdiri
dari observasi, interview, wawancora dan dokumentssi. sedangkan metode
pengumpulan data sekunder wyaitu studi pustaka, Faktor penyebab dar
permasalahan kefidaksesumian panjang ewmesofe adalah fakior ketidaksesuaian
panjang cuisole dari gudang dan fakior metode vakni checking owesole pada proses
Siockfiriing yvang dikarenakan SOP ehecking ouisole yang kurang lengkap dan
detail. Berdasarkan analisis faktor penyebab, ditemukan solusi yaitu memperketat
checking outsole dan supplice sebelum masuk ke gudang bahan baku pads hasil
gieality contral material owisole, dan usalan SOP gualite control material autsale.
Berdasarkan solusi maka dilakukan percobaan untuk mengatasi permasalahan
ketidaksesuaian panjang eutsole, Husil dar  percobaan 120 pasang dapat
menurinkan angka ketidaksesuaian panjang oussole yang di- repair ke Depariemen
Siockfiriing yang semula 17.6% mengadi 1.1%.

Kata kunel: Sepatu, Quisole, Stockfifting, Assembling



ABSTRACT

This final assignment discusses solving problems in the production process. In the

production process of TOMEING WINCHESTER Shoes, a prabiem was fouwnd in
the Assembling Depariment, namely the number of inconsistencies in the outsole
that was repaired back 1o the Stockfitting Deparimeinid reaching 17.6% aof the
company's defect toferance of 2%. The purpose of writing this problem solving is
ta find @ safution in solving the problem of the number af outsoles that are repaired
back io the Siockfitting departmend. The matevial observed includeys the Stockfiiing
provess fa the Assembling process at PT Primavinda Axia Insfrastructure Thi,
expecially on the diserepancy in the length of the outsole. The data collection
method wsed @z primary deta collection consisting of observation, imerview,
interview and documentotion, while the secondary data collection method is
literature study. The causative factor-of the problem of inconsistency in the length
af the outsale v the discrepancy, namely the inconsistency of the lenagth of the
outsole from the warehouse and the methodofogical factor, namely checking the
outsole in the Siockfittimg process wiieh is due 1o the incomplete and detailed SOP
af checking the omtsale. Bosed on the apalvsis of cousal factors, o solution was
Found, namely tightening the checking of ontsoles from supplicrs before entering
the ranw material warehowse on the resulis of quality control of owisole materials,
and the proposed SOP for guality control of outsole materiofs. Based on the
selution, an experiment was carried oul te overcome the proflem af inconsistercy
i the length of the otsale. The vesult of the trial of 120 pairs can reduce the
mumirer of non-conformiiies in the h.'.ngH 1 of the repaired onixale 1o the Stockfitting
Department frow 17.6% 0 I.1%

Keywords: Shoes, Outsole, Stockfitting, Assembling
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan industr semakin pesat seiring dengan berkembangnya
ilmu pengetalian dan teknologt. Adanya teknologi vang semakin canggih
dapat membuat segala sesuatu menjadi lebih mudah. Manusia selalu berusaha
menciplakan sesuntu untuk mempermudah aktivitas mereka. Hal ini yang
mendorong berkembangnya teknologi dengan menghasilkan alat-alat canggih
sehagai sarana  untuk memudahkan kegintan manuwsia, bahkan dapat
menggantikan peran manusia dalam suatu fungsi terfentu. Dengan adanya
perkembangan teknologl yang semakin pesat. akan berpengaruh pula pada
persaingan bisnis di dunia industri,

Persaingan bisnis  vang semekin  tajam  lambat  laun  akan
mempengarthi tingkat daya beli konsumen. Konsumen akan tetap ada, tetapi
daya beli mereka terbatos. Hal ini mengakibotkan konsumen akan semakin
kritis dalsm melakukan pembelian atas produk vang mereka butuhkan. Oleh
karena itu, perusahamn harus bekerjo profesional agar tetap dapat bersaing dan
bertohan dalam persaingan industri. Perusahsan harus mampu menarik
konsumen dengan menawarkan produk yang berkualitas guna menunjang
kepuasan pelanggan. Kepuasan pelanggan merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan perusahasn. Kepuasan pelangpan adalah hal yang sangat penting
untuk diperhatikan, terutama dalam kesmanan dan kenyamanan produk yang
digunakan.



Demikian juga dengan perkembangan industri alas kaki, peralatan
vang serba canggih dapst membanty memudahkan proses produksi dan
mempengaruhi hasil outper produk alas kaki tersebut, Kualitas hasil output alas
kaki akan sangat berpengaruh pada kepuasan pelanggan. Kualitas yang baik
dapat meningkatkan kepuasan pelanggan terhadap produk yang digunakan.

PT Primanndo Asia Insfrastructure Thk. merupakan salah satu
perusahann mamfacture yang bergerak di bidang persepatuan. Perusshaan ini
memproduksi sepatu dan tas. Produk sepatu vang dihasilkan vakni sepatu untuk
dalam negeri dan untuk ekspor. Menurut Basuki dan Wirdyodiningrat (2013)
sepatu memiliki 2 bagian besar yakni bagian wpper shoedan bottom shee. Dua
bagian ini akan disatukan dengan proses assembling.

Proses pembuatan sepatu di PT Primarindo Asia Insfrastructure Thk.
yakni dimulasi dari proses penyimpanan material. persiopan material.
perancangarn, pemotongan, srockfitting, stitching { proses jahit), assembling dan
packing (pengepakan). Assembiing adolah proses penggabungan shoe upper
dan shew bottom dengan teknik tertentu. Proses essembiing bertujuam untuk
menggabungkan dua bagian besar sepatu agar bisa menjadi sepatu utuh dan
bisa digunakan. Salah satu material yang digunakan pada bagian shoee bottom
sagt proses assemblimg yakni owisole. Owisole yang digunaksn di PT
Primarinda Asia Insfrastructure Thk. berbahan phyvfon. Phylon dipilih karena
ada beberapa kelebiban vyakni ringan saat dipakai, sesuai dengan
perkembangan zaman, dan lebih terjangkau untuk coseimg material. Tetapi,

phvion juga memiliki beberapa kekurangan seperti lebih cepat terkikis jika



dipakal, Pada proses pemasangan owisele ditemukan masalah  yang

mempengaruhi  proses perakitan antara shoe uwpper dan shee bottom.

Permasalahannya yakni pada pengecekan di gudang terdapat beberapa pasang

outsele dengan ukuran yang sama tetapi memiliki panjang yang tidak sesuai

standar. Maka dar itw, Penulis tertank untuk membust laporan tugas akhir
dengan judul *OPTIMALISASI UKURAN OUTSOLE PADA ARTIKEL

SEPATU WINCHESTER (1]} PT FRIMARINDO ASIA

INFRASTRUCTURE Thk, BANDUNG, JAWA BARAT"

Permasalnhan

Berdasarkan latar belakong di atas maka mimusan masalah yang
dizmbil yaitu sebagai berkut:

|. Bagaimana permasalahan ketidaksesunmian panjang outsofe pada sepatu
TOMEKINS model WINCHESTER di PT Prmarindo Asia Infrastructure
Thk?

2. Apa saja faktor penyebab ketidaksesusian panjang owrsele pada sepatu
TOMEKINS model WINCHESTER di PT Prmarindo Asia Infrastructure
Thk?

3. Bagmmana solusi mengatasi permasalahin  ketidaksesuaian panjang
outsole pada sepatu TOMKINS model WINCHESTER di PT Primarindo
Asia Infrastructure Thk?

4. Bagaimana hasil implementasi setelah diterapkan selusi  pada
permasalahan ketidaksesuaian panjang eutsole sepatu TOMKINS model

WINCHESTER. di PT Primarinde Asia Infrastructure Tbk?



C. Tujuan Tugas Akhir

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah. maka
tujuan dalam penyusunan tugas akhir ini sebagai berikut:

|. Mengetahui masalah ketidaksesuaian wkuran panjang ouwisele Sepatu
TOMEKINS model WINCHESTER di PT Primanndo Asia Infrastructure
Thk..

2. Mengetahui faktor-fakior yang mempengaruhi terjadinya ketidaksesuaian
pada ukuran panjang ewisole pada proses stockfitting di PT Primarindo Asia
Infrastructure Thk.

3. Membenkan solusi untuk permasalahan ketidaksesualan ukuran panjang

outsele pada proses stockfitting di PT Primarindo Asia Insfrastructure Thk.

Manfaat Tugas Akhir
Manfast yang diharapkan dan penyusunan karya akhor ini; sebagai benkut:
|. Bagi penulis
Sebagai salah satu sarama untuk menambah pengetahuan dan
wawasan di bidang industri, baik secara teori meupun praktek. Selain i,
dapat menambah pengalaman praktek kerja langsung di induostri yang dapat
dijodikan bekal ketika sudah terjun ke dunis kerja.
2. Bagi pembaca
Memberi pembelajaran mengenai dunia industri kepada mahasiswa
dan civitas Politeknik ATK Yogyakarta.

1. Bag perusahasn



Menjalin hubungan kerja sama yang baik antara PT Primarindo
Asia Infrastructure Thk. dengan Politeknik ATK Yogyakarta.
4. Bag pihak lain
Sebagai tambahan informasi bagi pembaca dan berbagai pihak

yang berkepentingan terhadap permasalahan yang dibahas.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Sepatu

Para ohli dolam bidang persepatzan telah mengemukakan mengenai
pengeriian dari sepatu. Salah satunya adalsh pengertian dari Basuki (2013,
yaitu “Sepatu/alas kaki pada awal perkembangannyz adalah sebagail protection
af the foer, yoitu perlindungan terhadap kaki dari serangan bermacam-macam
iklim {dingin‘salju, panas, hujan), ataupun rasa sakit karena menginjak suatu
bends tajamruncing. seperti batn, kerikil, duri, dan loin sebagainya, yang
kemudian berkembang fungsinya menjadi salah satu busana manusia dan juga
untuk mengukur derajat atao status sosial manusia™. Sepatu adalah suatu jenis
alas kaki {foonwear) yang biasanya terdiri dan bagian-bagian sepatu, antara lain
sol, hak, kap, 1ali. don lidah. Sepotu sendin bissanya terbuat dan kanvas atau
kulit. Sepatu adalah alas kaki yang berfungsi untuk menutupi punggung kaki
hingga bagian fumit. Pengelompokon sepatu biasanya dilihat berdasarkan
fungsinyn. seperti sepato resmi, sepatu santat feaswal). sepatu olahraga, sepatu
kerja, don lain-loin (Basuki. 2010),

B. Baglan-Bagian Sepatu

Sepatu memupakan suatu produk yang terdini dari beberapa bagian
yang dirakit menjadi satu. Dilihat dari letak dan cara pengerjaannyz, bagian-
bagian sepatu terdin dari:
|. Bagian atas sepatu {shoe upper)

Bagian atas adalah bagian sepatu yang terletak di sebelah atas,



merupakan bagian sepatu yang melindungi dan menutup sebelah atas dan
samping kaki. Bagian atas umumnya terdin dan beberaps komponen
sepaty vang dirakit menjadi satu. Sesuai dengan letaknya, maka bahan-
bahan yang cocok digunakan untuk bagian atas umumnya: tipis, lunak dan
fleksihel.

2. Bagian bawah sepatu fshee boitom)

Bagian bawah merupakan bagian sepatu yang melindungi dan
menjadi alas telapak kaki, termasuk juga vanasi-vanasi bentuk komponen
vang ada, dan bentuk konstruksinys. Bagian bawah terdiri dan beberapa
komponen sepatu yang dirakit menjadi satu, terkecuali pada bagian hak
(tumit). apabila terpisah dari sol luamya. Bagian ini adalah bagian yvang
benar-benar mendapat tekanan dari berat tubuh, oleh karena itu bahan-
bahan vang digunakan harus lebih tebal dan kuat, berbeds dengan bhahan
untuk bagian atas yang fehih tipis:

C. Outsole
l. Pengertian Chuesole

Cutsele odalah bagian bawah dan kontruks: sepatu. Owesole
bersentuhan langsung dengan tanah, schingga dapal melindungi kaki dan
ancaman luar seperti batu. pecahan kaca, dan lain sebagainya. Adapun
jenis-jenis bahan wvang digunakan dalam pembuatin owesale seperti
berbahan upper cup dari kulit sapi asli maupun sintetis serta imitasi, dan
sole dan bahan rubber/karet, PU (palvrethine), phvion, TPR{Termoplastik)

atau PYC{Polivinil Klorida) semua ada di pasaran. D samping mode] dan



bahan. juga berbagai teknikdalam proses produksinya, baik yang skala
manual dan otomatis proses produkst memakal mesin, semua mempunyai
kekurangan dan kelebihan masing-masing. Karakteristik oursele yang baik
antara lain:Cengkeraman (grip). daya tahan, dan tahan air (Politeknik AT,
2019).
. Fungsi Dutsole (Politeknik ATK, 2019).

Fungsi cwisole yang digunakan untuk berbagai jenis sepatu yang
disesunikan dengan karakter sepatu dan desainnya seperti berikut:
1. Sebagai pelindung sepatu bagian bawsh.
b. Sebagai kekuatan sepatu yang langsung bergesekan dengan tanah atau

bidang dotar.

¢. Sebagai salah satu unsur memperkuat kedudukan sepatu.
d. Penunjang kenyamanan saat berjalan.
. Material Outsole

Bahan dosar untuk membuat membentuk sesuatu. Atau secara
umum material didefinisikan sebagai obyek pengalaman indra dengan ciri-
cin keleluasan, masa, gerak. doan ditentukan oleh vang dan waktu (Shadily
dan Hasan. [983). Bahan penyusun dan owtsole ada 2 vakni alami dan
sintetis atau biasa disebut dengan bustan. Bahan-bahon yang digunokan
yang mempunyai standar sebagai ewtsole. Adapun jenisnya seperti
berikut;
a. Alami : Kulit, kayu dan karet

b. Buatan : PWC, plastik dan karel buatan



D. Kualltas
Standar adalah spesifikasi vang dimaksudkan untuk digunakan secara
berulang-ulang atau secara luas (Basuki, 2015). Proses yang dilakukan untuk
memenuhi standar sdisebut dengan standansasi. Standarisasi adalah proses
mermuskan atan menerapkan kaidah-kaidah untuk melaksanakan kegiatan
secarn tertib dan teratur demi keuntungan dan dengan kerjasama semua pihak
yang berkepentingan, khususnya untuk mencopai efisiens: menveluruh secara
optimun {optimum overall ecopemy) dengan memperhotikan kondisi-kondisi
fungsional dan persyaratan keamanan dan keselamatan (Basuki, 2015).
E. Alat Bantu Pemecah Masalah dan Pengambil Keputusan
Pakar kunlitas W. Edwards Deming dalam buku TQM(Tote! Ouality
Management) (Fandy dan Anatasia, 2003) mengajukan cara pemecahan
masalah melalul Stativtical Process Control (SPC) atau Swatistical Qualite
Cemntral (SQC) yang dilandasi 7 alal stastistik utama. yaitu:
a) Diagram Sebab Akibat
Diagram mi sering pula disebut diagram tulang tkan (Fishbone
Diagram). Alal ini dikembangkan perfama kali pada tahun 1950 oleh
seorang pakar kualitas Jepang, yvaitu Kaoru Ishikawa. Diagram sebab akibat
digunakan untuk mengidentifikasi dan menganalisis sustu proses atau
situasi dan mepemukan kemungkinan penyebab sustu persoalan/masalah
yang terjadi.
Manfoat disgram ini adalah dapat memisahkan penyebab dam

gejala, memfokuskon perhatian pada hal-hal yang relevan, serta dapat
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diterapkan pada setiap masalash. Berikut adalah contoh bentuk diagram

sebab dan akibat:

=

P

-

i

s ' i
——

Gambar 1. Diagram Sebab Akibat
Sumber: Tjiptono dan Anatasia D., 2003

b) Check Sheet

Check Sheer merupakan alat pengumpuol dan annlisis data. Tujuan
digunakannys alat ini adalah vntuk mempermudah proses pengumpulan
data bagi tujuan-tujuan teentu dan menyajikannya dalam bentuk
komumikatif, sehingga dapat dikonversi sebagal informasi. Bertkut adalah

contoh bentuk Check Sheet;

Gambar 2, Check Sheet

Sumber: Tjiptono dan Anatasia D)., 2003



BAB I
METODE KARYA AKHIR

A. Materl Pelaksanaan Tugas Akhir
Materi permasalaban vang diangkat dalam proflem sofving tugos
akhir ini adalah permasalahan pada Departemen Siockfittine bagian proses
checking oursole sepatu TOMKINS model WINCHESTER di PT Primarindo
Asia Infrastructure Thk. Tugas Akhir merupaknn bagian dar laporan magang
vang telah dilaksanakan pada tanggal | November 2023 sampai 30 Apnl 2024
di PT Primarinde Asia Infrastructure Thk. dibuktikan cleh surat keterangan
telah menyelesaikan magang don lembar kerja harion magang pada lampiran,
B. Metode Pelaksanaan Tugas Akhir
Metode pelaksanian tugas akhir yang digunakan untuk menyelesatkan
permasalahan vang terjadi di PT Primarindo Asia Infrastructure Thk adalah
sebagai bertkut:
|. Pengumpulan Data
Dalam proses pengumpulan data, menggunakan dua metode yailu
metode pengumpulan data primer dan metode pengumpulan data sekunder.
4. Pengambilan Data Primer
Metode pengumpulan data primer merupakan pengumpulan
data yang ditakukan dengan cara mengumpulkan data yang diperoteh
secara langsung di PT Primarindo Asia Infrastructure Thk yang berkaitan
denpan pokok pembahasan di perusahaan. Metode untuk mempercleh

data primer adalah sebagai berikut:

11
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I} Metode (bservasi (Pengamatan)

Metode ini bertujuan untuk mengetahui secara lungsung
objek yang akan diamati hingga diperoleh data akhir objek
tersebul. Studi pengomatan dilakukan melalui magang vang
dilakukan pada proses produksi. Pengamatan permasalahan yang
terjadi proses Srockfining yang penyebabnya berhubungan dengan
proses vang lain.

21 Metode Interview { Wawancara)

Metode Wawancars atau feferview  adalah  metode
pengumpulan data demgan cara tanya jawasb secara langsung
dengan pembimbing perusahasn, staff karyawan, dan operator
yang bersangkutan di PT Primarindo Asia Infrastructure Thk.

3) Dokumentasi

Metode pengambilin dsta dengan cara mengambil data
berupa gambar atau rekaman melalut media kamers tentang objek
yang diamati sebagal salah satu sumber data vang berhubungan
dengan proses. produksi sepatu Tomkins di PT Pnmarindo Asia
Infrastructure Thk.

b. Metode Pengumpulan Data Sekunder
Diata sekunder vaitu data pendukung yang diperoleh dari sumber
yang sudah ada baik dan perusshaan maupun dari studi pustaka
dilakukan dengan cara mempelajan fiteratvre secara langsung. Metode

ini dilakvkan dengan cara membaca dan mengambil jumal yang
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berhubungan dengon proses produksi sepatu serta berkaitan dengan
permasalahan dan dengan cara mengambil Fiterature secara omline dan
mternet berupa file dan e-book.
2. Analisis Data
Menganalisis data penyebab dan okibat dari ketidaksesuaian
panjang ouisale sepaty. TOMKINS model WINCHESTER. Beberopa

pengolahan data yang dilakukan dengan diagram fisfbone

Menurut Nevestani (2017) diagram fishbore atau couse and effecs
Diagram yang memiliki bentuk seperti kerangka ikan merupakan diagram
yang digunakan untuk mengidentifikasi masalah kualitos berdasarkan
tingkat kepentingannya. Diagram fishbone merupakan salah satu alat
pemecahan  suatu - masalah  dengan melakukan penyelidikan dan
menganalisis secara sistematis sefuruh penyebab potensial vung dapat
menyebabkan satu efek tunggal.

Dingram fishbone berfungsi sebagai alat untuk memecahkan
suatu permasalnhan dengan mengumpulkan dan mengatur penyebab yang
mungkin terjadi, melakukan penngkat pada faktor penyebab yang paling

mungkin fecjadi. sertn mempelajan setizp faktor penyebab vang ada,

Beberapa faktor penting yang nda pada diagram fishbone vaitu
manusia, materisl, lingkungan, mesin, metode. Sehingga manfast disgram
ini adalah dapat memisahkan penyebab dan gejala. memfokuskan perhatian

pada hal-hal vang relavan, serta dapat diterapkan pada setiap masalah.
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Metode penentuan faktor penyebab masalah diagram fishhere yang dapat

diterapkan pada peresahaan manufakiur,

1. Penyelesaian Masalah
Metode penyelesaion masalah menggunakan metode eksperimen.
{Sukmadinata. 2016). Eksperrmen adalah suatu cam unfuk mencar
hubungan sebab-akibat antara dea faktor otau lebih dengan melakukan
manipulasi ferhadsp satu faktor dem mengendalikan faktor lammya,
Eksperimen memungkinkan peneliti untuk menguji-hipotesis dan menarik
kesimpulan vang valid tentang hubungan sebab-akibat. Dalam eksperimen.
peneliti memanipulasi varabel bebas dan mengamati pengaruhnya terhadap

variabel terikat,
C. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Tugas Akhir

Pelaksanasn kemiatan dan penpgambilan data dilaksanakan di PT
Primanndo Asia Infrastructure Thk, Bandung, Jawa Barat, yang beralomatkan
di JI. Ranca Bolang No.98 Gedebage. Bandung, Jawa Barat, Indonesia.
Kegiatan penelitian karya akhir ini dengan judul mengatasi ketidaksesuaian
panjong  eowsale pada proses Srockfitting  sepatu TOMEKINS  model
WINCHESTER di PT Prmanndo Asia Infrastructure Thk. Bandung, fawa
Barat. Pelaksanaan karva akhir dimulai dengan melakukan kegiatan prakerin
selama kurang lebih enam bulan, dimulai pada tanggal | NMovember 2023 s/id
30 April 2024, Kegiatan pelaksanaan magang dilakukan identifikasi masalah
vang berkaitan dengan Mengatasi permasalzhan ketidaksesuaian punjang

autsele  miring pada proses Stockfiting  sepatu TOMKINS  model
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WINCHESTER, dari masalah-masalah yang ada di PT Primarindo Asia
Infrastructure Thk. Bandung, Jawa Baral.
Ir. Metode Penyvelesalan Tugas Akhir

Berikut adalah alur proses penyelesalan karya akhir:
[ Magang ]

L

[ Identifikasi Masalah ]

Pengumpulan Data

[ Pengolahan Data ]

e 2

[ Analisa Data ]

[ ]n@liu:nmsi ]

Gambar 3. Alur penyelesaian tugas
akhir

Penjelasan metode penyelesaian Karya akhir dilakukan seperti berikut:
I. Magang
Magang adalah pembelsjaran yang langsung di dalam dunia
industri. Magang bertempat di PT Primarindo Asia Insfrastructure Thk.
pada Divisi Produksi bagian Gudang Bahan Baku (GBB) materinl
sepatu. Kegiatan ini dilakukan guna mempelajari secara langsung proses
gualitveontrol material dan pendistribusian material sepatu.

2. Identifikas: Masalah

ldentifikasi masalah dilokukan dengan  cam  memahami
mendalami, dan mempraktikkan langsung kegiatan guality contral dan

pendistribusian  material  owsole sepau TOMKINS  model
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WINCHESTER., Berdasarkan data yang terkumpul dari hasil magang,
permasalahan vang terjadi adalah ketidaksesuaian panjang dan pendek
dalam satu size dan model ouwtsole pada proses Assembling. Selain itu
masth adonnya ketidoksesuaian panjang dan pendek owsole setelah
sepatu di proses finishing. Hal ini menvebabkanketidak tercapainnya
target pada proses di guality control pola fether edge (garis batas bawah
ot sole dan upper shoe).

. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengon 2 sumber data, yakni:

a. Data Pnmer
Diatn primer merupakan hasil pengamatan dan pengujian
secaralangsung di lapangan atau melaksanakan sebagian pekerjaan
sebagni pembanding. Data primer diperoleh dengan 3 (tiga) cara,
yaitu:
1) Metode Observasi
Metode observasi dilakukan dengan cara melakukan
pengerjaan, pengamatan, dan pencatatan secara sistematis terhadap
oejala yang dihadapi dalam proses produksi mengenai ontsole
sepatu. TOMKINS model Rumning WINCHESTER d&i PT
Primarindo Asia Insfrastructure Thk.
2} Metode fnserview (Wawancara)
Metode imterview (wawancara) dilakukan dengan eara
wawancara atau dialog secara langsung dengan kepala bagian

Gudang Bahan Baku (GBB). Kepala Bagian Siackfittimg, Kepala
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Bagian Assembling, staff, dan operator perusahaan yang berkaitan
dengan cussole sepatu TOMKINS mode]l WINCHESTER di PT
Primarindo Asia Insfrastructure Thk.
3) Teknik Dokumentasi
Teknik pengumpolan data tertulis, visual dan hal-hal
penting. Data vang terdokumentasi adalah data berdasarkan
ebservasi dan wowancara di PT Primanndo Asia Insfrastructure
Thbk. di Divisi Produks: Bagian Stockfirting.
b. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dan:
Studi Pusinka
Metode ini merupakan kegiatan pengumpulan data-data
vang dilakukan berdasarkan literatur vang ada dengan cam
mengumpulkan teori-teort vang berkaitan erat dengan material
outsole  sepaty dan dipelajari dolam kegiatan kerja praktik
lapangan.
4. Pengolahan Data
Pengolahan data didasarkan pada data yamg terkumpul
mengenai permasalahan ketidaksesuaian panjang dan pendek dalam satu
size dan model ewesole pada proses Assembiing, ketidaksesuaian panjang
dan pendek owtsole setelah sepatu di proses  fimiching  dan
ketidaktercapaimnya target pada proses di guality contrel pola fether edge

(garis batas bawah sutsole dan upper shoe),
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Data diperoleh dengan alat bantu pemecah masalah conirol
chart.check sheet, dan diagram pareto. Sedangkan, untuk menelusun
faktor penyebab masalah digunakan alat bantu pemecah masalah

Sishbone diagram (diagram sebab-akibat)

L*

. Analisa Data
Tahap analisa data dengan menganalisa hasil dan pengolahan

data mengenai permasalohan yang sedang terjadi. Data yang sudah
diolah di analisa untuk mengetahui penyebab dan akar mesalah yvang
sedang terjadi. Analisa datn digunakan untuk menentukan gagasan dan
solusi mengenai permasalahan yang sedang terjadi.
6. Implementasi
Implementas: dilakukan dengan beberapa percobnan gagasan
don solusi berdssarkan permasalahan. Implementasi bertujuan untuk
mengetahui keefektifan gagasan dan solusi mengenai permasalahan,
Dengan demikian dapat ditarik sustu kesimpulan gagasan dan solusi
yang sesuai dengan kedaan untuk mengatasi permasalahan,
E. Tahapan Froses Femecahan Masalah
Adapun skema proses penyelesaian masalah dalam pendistribusian
masterial outsele di PT Prmarndo Asia Insfrastructare Thk. yang dapat

dilihat pada Gambar 7 di bawah ini.
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Pengambilan sampel

material omtvole

Percobaan:

Persiapan material
Pengasaran outsole
Proses pensterilan
olitsale
Pengolesan Primer
L

Proses LIV
Pemberian Tanggal
B Produksi

Proses Roll Press
Proses JC puisole

i P =

b

=

|

=3

No Evaluast hasil

percobaan

Assembling

Gambar 4. Alur Proses Penyelesaian
Masalah

Skema proses penvelesaian masalsh ketidaksesuaisn panjang
outsole di FT Primarindo Asia Insfrastructure Thk. Chasole dapat
dikatakan optimal apabila ukuran swesole sudah sesuai standar panjang

ukuran cuisole. Sebagai contoh standar panjang outsede size 33 memiliki
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panjang 21,8cm. Tetapi, ada size 33 lain yang tidak mencapai panjang

standar vakni 21,1-21.3. maka akan dilakukan perlakuan proses Rofling

Press untuk owisole yang tidak sesuai standar size tertentu agar mencapai

panjang vang optimal atau mencapai panjang vang dapat ditoleransa 1-

2mm dari standar panjang awesole,

Berikut merupakan urutan langkah percobaan:

|. Pengambilan sampel material swizole sejumiah 30 pasang

2. Percobann dilakukan sebanyak 4 kali, dengan material cursole 30 pasang
disetiap percobsan dan mengevaluasi setisp hasil percobaan untuk
menentukan solust terbaik untuk menyelesaikan permasalahan panjang
don pendek owtsale Dengan size 32.33.36.38 PP don model outsole
sepatu TOMKINS model WINCHESTER.

3. Evaluast hasil dilakukan dengan menggunakan diagram tulang ikan dan
check sheet. Dengan dasar data dan evaluasi hasil percobaan sehingga
ditarik kesimpulan untuk mengatasi masalah ketidaksesuajan material
outsole dengan metode refl press material oesole dan memperketat
proses masuk bohan baku pada proses O owssole di Godang Bahan

Baku untuk mencapai hasil yang optimal.
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